
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Dari keempat jenis mangrove yang ditemukan di Kecamatan Mananggu, 

kerapatan relative tinggi dalam kategori berbeda di masing-masing stasiun, 

dimana stasiun. Pada stasiun I dan II kerapatan tertinggi untuk tingkat semai 

yaitu jenis mangrove Sonneratia alba, sedangkan stasiun III yaitu jenis 

mangrove Avicenia marina. Untuk tingkat pancang yaitu jenis Mangrove 

Sonneratia alba untuk stasiun I, Rhizophora apiculata untuk stasiun II, dan 

jenis mangrove Avicenia marina untuk stasiun III. Sedangkan untuk tingkat 

pohon kerapatan tertinggi, yakni jenis mangrove Rhizopora stylosa untuk 

stasiun I, jenis mangrove Rhizophora apiculata untuk stasiun II, jenis 

mangrove Sonneratia alba untuk stasiun III. 

2. Dari ketiga stasiun di wilayah pesisir Kecamatan Mananggu, indeks 

keanekaragaman mangrove tertinggi untuk tingkat semai yaitu berada pada 

stasiun I, untuk tingkat pancang berada pada stasiun II dan untuk tingkat 

pohon berada pada stasiun III. 

 

5.2 Saran 



Rendahnya nilai indeks keanekaragaman di Kecamatan Mananggu, maka perlu 

adanya perhatian dari pemerintah untuk melakukan pengelolaan secara berkelanjutan 

terhadap wilayah pesisir khususnya pada pengelolaan ekosisistem mangrove, dan 

perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai strategi pengelolaan ekosistem 

mangrove. 
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